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ABSTRAK

Tuberkulosis paru masih menjadi masalah besar dan menjadi fokus perhatian penanganannya disemua
negara di dunia. Penularan tuberkulosis paru saat ini sangat menghawatirkan dimana salah satu
penyebabnya adalah perilaku masyarakat yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan perilaku masyarakat dengan kejadian tuberkulosis paru di Wilayah Kerja Puskesmas Tilamuta
Kabupaten Boalemo. Penelitian ini merupakan Rancangan kuantitatif obsevasional dengan pendekatan
crossectional studi. sampel penelitian adalah 60 responden. Dari hasil penelitian diketahui masyarakat
wilayah kerja puskesmas tilamuta yang berperilaku kurang 27 responden (45%), cukup 26 responden
(43,3%) dan berperilaku baik 7 responden (11,7%) sedangkan kejadian tuberculosis paru di wilayah kerja
puskesmas tilamuta terkonfirmasi bakteriologis 27 responden (45%) dan tuberculosis klinis 33 responen
(55%).. Dimana didapatkan tidak adanya hubungan perilaku masyarakat dengan kejadian tuberkulosis paru
di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo dengan nilai p value sebesar 0,641 (a > 0,05).
Disarankan untuk lebih dikembangkan melalui pendekatan retrospektif terutama untuk mengetahui factor
utama yang dapat menyebabkan tuberculosis.

Kata Kunci: Perilaku Masyarakat, kejadian Tuberkulosis paru.

ABSTRACT

Pulmonary tuberculosis is still a big problem and is the focus of attention for its treatment in all countries
in the world. The transmission of pulmonary tuberculosis is currently very worrying where one of the causes
is the unfavorable behavior of the community. This study aims to determine the relationship between
community behavior and the incidence of pulmonary tuberculosis in the Working Area of the Tilamuta
Public Health Center, Boalemo Regency. This research is a quantitative observational design with a cross-
sectional study approach. the research sample is 60 respondents. From the results of the study it was found
that the community in the working area of the Tilamuta Health Center who behaved poorly was 27
respondents (45%,), 26 respondents (43.3%) were sufficient and 7 respondents (11.7%) had good behavior
while the incidence of pulmonary tuberculosis in the working area of the Tilamuta Health Center was
confirmed bacteriologically 27 respondents (45%) and clinical tuberculosis 33 respondents (55%,). Where
there was no relationship between community behavior and the incidence of pulmonary tuberculosis in the
working area of the Tilamuta Health Center, Boalemo district, with a p value of 0.641 (a > 0.05). It is
recommended to be further developed through a retrospective approach, especially to find out the main
factors that can cause tuberculosis.
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PENDAHULUAN

Komitmen global dalam mengakhiri Tuberkulosis dituangkan dalam End Tuberkulosi Strategy yang
menargetkan penurunan kematian akibat Tuberkulosis hingga 90% pada tahun 2030 dibandingkan tahun
2015, pengurangan insiden Tuberkulosis sebesar 80% pada tahun 2035 dibandingkan dengan tahun 2015,
dan tidak ada rumah tangga yang mengalami biaya katastropik akibat tuberkulosis pada tahun 2030.
Berdasarkan tuberkulosis global dari WHO tahun 2021, jumlah orang yang baru didiagnosis dengan
tuberkulosis dan dilaporkan 7,1 juta pada 2019 dan turun menjadi 5,8 juta pada 2020. Negara menyumbang
93% dari pengurangan ini adalah India, Indonesia dan Filipina yang terkena dampak terparah (World Health
Organization 2021).

Menurut data Riset Kesehatan Dasar Indonesia tahun 2018 (Kemenkes, R.I 2019), angka prevalensi
tuberkuilosis di provinsi Gorontalo telah mencapai 0,42% atau 4.547 kasus. Sedangkan untuk Kabupaten
Boalemo, data angka kejadian TB paru selama tahun 2020 telah mencapai 287 kasus, dan tahun 2021
sebanyak 297 kasus serta sampai dengan bulan september tahun 2022 telah mencapai 241 kasus. Khusus
Puskesmas Tilamuta Kabupaten Boalemo, angka kejadian tuberkulosis paru tahun 2020 sebanyak 55 kasus
(17,4%) dan tahun 2021 mencapai 70 kasus (23,5%) serta sampai dengan bulan September tahun 2022 telah
mencapai 60 kasus (24,8%). Data ini menggambarkan bahwa penyakit tuberkulosis paru masih menjadi
masalah utama baik ditingkat nasional maupun ditingkat kabupaten Boalemo.

Penularan tuberkulosis paru saat ini sangat menghawatirkan dimana salah satu penyebabnya adalah
perilaku masyarakat yang kurang baik. Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang
dalam melalukan respon terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang
diyakini. Perilaku manusia pada hakekatnya adalah tindakan atau aktivitas dari manusia baik yang diamati
maupun tidak dapat diamati oleh interaksi manusia dengan lingungannya yang terwujud dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan tindakan. Masyarakat harus memiliki pengetahuan yang baik tentang tuberculosis
paru terutama tanda dan gejala, penyebab serta bagaimana penularan tuberkulosis paru. Apabila
masyarakat sudah mengetahui, maka mereka dapat mengambil sikap untuk bertindak dalam upaya
pencegahan TB paru (Imaduddin, Setiani dan Suhartono, 2019).

Perilaku pencegahan penularan adalah dengan penggunaan masker, tidak sembarangan meludah,
minum obat secara teratur, dan mengatur kebersihan rumah tangga (ventilasi, penerangan sinar matahari,
dan mengeringkan bantal kasur). Namun masih sedikit yang menerapkan etika batuk dengan menutup mulut

dengan siku, tisu, atau sapu tangan. Sebagian besar menutup mulut mereka dengan tangan. Hal ini jika tidak
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segera mencuci tangan, akan mudah menulari orang lain atau benda yang disentuhnya.

Perilaku pencegahan penularam tuberkulosis paru merupakan salah satu kunci untuk penurunan insiden
penyakit tuberkulosis paru. Perilaku tidak sehat dapat disebabkan karena kurangnya informasi tentang
Tuberkulosis di masyarakat sehingga mereka kurang bertanggung jawab atas penularan tuberkulosis. Untuk
menilai kebiasaan dalam mencegah transmisi tuberkulosis paru, diperlukan perubahan perilaku di
masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku masyarakat dengan kejadian tuberkulosis

paru di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo.

METODE

Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan pendekatan crossectional studi. Penelitian ini
dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Tilamuta pada bulan Januari tahun 2023.

Populasi dan sampel penelitian adalah 60 pasien TB paru. Instrumen pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini berupa kuisioner dan lembatr observasi. Data dianalisis menggunakan uji chi square

HASIL PENELITIAN
Analisis univariat
Perilaku masyarakat di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo

Tabel 1. Perilaku masyarakat di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo

No. Perilaku Jumlah %

1 Kurang 27 45,0
2 Cukup 26 433
3 Baik 7 11,7
Total 60 100

Sumber; data primer 2022

Tabel tersebut menunjukkan didapatkan data masyarakat di wilayah kerja puskesmas Tilamuta
Kabupaten Boalemo yang memiliki perilaku kurang sebanyak 27 responden (45%), sedangkan perilaku
baik sebanyak 7 responden (11,7%). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat di
wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo memiliki perilaku yang kurang.
Kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo

Tabel 2. Kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo

No. Kejadian Tuberkulosis Jumlah %

1 Tuberkulosis Bakteriologis 27 45,0

2 Tuberkulosis klinis 33 55,0
Total 60 100

Sumber; data primer 2022
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Tabel tersebut menunjukkan data kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas Tilamuta
kabupaten Boalemo kategori tuberkulosis Bakteriologis sebanyak 27 responden (45%) dan kategori
tuberkulosis Klinis sebanyak 33 responden (55%). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo adalah tuberkulosis
klinis.

Analisis bivariat hubungan perilaku masyarakat dengan kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja

puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo

Tabel 3 Hubungan perilaku masyarakat dengan kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas
Tilamuta kabupaten Boalemo

Kejadian Tuberkulosis paru

Perilaku E‘;Eferﬁll‘(’fg‘iss TB Klinis Total P value
N % N % N %

Cukup 14 233 13 217 27 45

Baik 10 16,7 16 26,7 26 33 0,641

kurang 3 5 4 6,7 7 11,7

Total 27 45 33 55 60 100

Sumber; data primer 2022

Berdasarakan tabel 3 didapatkan bahwa dari 27 responden yang memiliki perilaku kurang, 14 responden
(23,3%) memiliki kejadian TB Bakteriologis dan 13 responden (21,7%) memiliki kejadian Tuberkulosis
klinis. Sementara 26 responden yang memiliki perilaku cukup, 10 responden (16,7%) memiliki kejadian
tuberkulosis bakteriologis dan 16 responden (26,7%) yang memiliki kejadian Tuberkulosis klinis
sedangkan 7 responden yang memiliki perilaku baik, 3 responden (5%) memiliki kejadian tuberkulosis
bakteriologis dan 4 responden (6,7%) memiliki kejadian tuberkulosis klinis. Hasil analisis statistik
menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value sebesar 0,641 (o> 0,05) yang artinya bahwa tidak ada
hubungan perilaku masyarakat dengan kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas Tilamuta

kabupaten Boalemo.

PEMBAHASAN

Perilaku masyarakat di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data masyarakat di wilayah kerja puskesmas Tilamuta
Kabupaten Boalemo yang memiliki perilaku kurang sebanyak 27 responden (45%), perilaku cukup
sebanyak 26 responden (43,3%) dan perilaku baik sebanyak 7 responden (11,7%). Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo

memiliki perilaku yang kurang.
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Perilaku yang kurang ini menurut peneliti dapat disebabkan oleh pengetahuan tentang pencegahan
tuberkulosis paru yang masih kurang. Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh hasil jawaban sebagian besar
responden di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo ini dimana sebagian besar menjawab
tidak pernah dan kadang kadang mencuci tangan pakai sabun sebelum dan sesudah aktivitas, sebagian besar
menjawab kadang-kadang pagi dan sore hari saya membersihkan lingkungan dalam rumah, sebagian besar
menjawab kadang-kadang menjemur kasur pada terik matahari setiap minggu, sebagian besar menjawab
tidak pernah dan kadang-kadang tidak menutup mulut saat batuk atau bersin di tempat umum, sebagian
besar menjawab tidak dan kadang-kadang masker setelah dipakai diletakkan saja di meja dan sebagian
besar menjawab kadang-kadang penutup mulut menggunakan tisu atau tangan ketika batuk.

Perilaku juga dapat dipengaruhi oleh faktor individu salah satunya adalah pendidikan. Bila dilihat dari
data penelitian, mereka yang memiliki perilaku yang kurang sebagian besar berpendidikan SD dan SMP.
Peneliti berpendapat bahwa pendidikan dapat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku ini karena
pendidikan mengajarkan seseorang untuk dapat menganalisis setiap masalah yang terjadi sehingga hal ini
akan menambah pengetahuan dan informasi dalam memecahkan masalah termasuk bagaimana dampak
perilaku terhadap kesehatan.

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam
bertindak atau melakukan suatu hal. Pengetahuan merupakan domain penting untuk terbentuknya perilaku.
Perilaku manusia sebenarnya merupakan refleksi dari berbagai kejiwaan, seperti pengetahuan dan sikap.
Pengetahuan yang baik diharapkan akan mempunyai sikap yang baik pula, akhirnya dapat mencegah atau
menanggulangi masalah penyakit tuberkulosis Paru. Sebaliknya pengetahuan buruk responden terkait
tuberkulosis paru berpotensi menimbulkan perilaku yang buruk pula baik terkait kewaspadaan penularan
maupun perawatan pasien dengan penyakit tuberkulosis paru.

Pendapat tersebut selan dengan penjelasan Ibrahim (2017) bahwa tingkat pendidikan akan berpengaruh
terhadap pengetahuan seseorang, diantaranya mengenai rumah yang memenuhi syarat kesehatan dan
pengetahuan penyakit tuberkulosis paru sehingga dengan pengetahuan yang cukup, maka seseorang akan
mencoba untuk mempunyai perilaku hidup bersih dan sehat. Hal ini tidak lepas dari bagaimana seseorang

akan menggunakan kemampuan analisis yang sebelumnya telah diperoleh melalui jalur pendidikan.

Kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas
Tilamuta kabupaten Boalemo kategori Tuberkulosis Bakteriologis sebanyak 27 responden (45%) dan
kategori Tuberkulosis Klinis sebanyak 33 responden (55%). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar kejadian tuberkulosis paru di Wilayah Kerja Puskesmas Tilamuta Kabupaten Boalemo

adalah tuberkulosis klinis.
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Kejadian tuberkulosis paru klinis yang ditunjukkan oleh sebagian besar responden dikarenakan setelah
dilakukan pemeriksaan didapatkan paru BTA negative dengan hasil pemeriksaan foto toraks mendukung
tuberculosis dan pasien tuberculosis paru BT A negative dengan tidak ada perbaikan klinis. Sedangkan yang
termasuk kategori kejadian tuberkulosis paru Bakteriologis dikarenakan pemeriksaan hasil biakan MTB
Positif dan pemeriksaan tes cepat MTB Positif. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Butar Butar
(2018) yang menemukan Pasien tuberkulosis paru di Wilayah Kerja Puskesmas Amplas Medan 75%
didapatkan hasil pemeriksaan BTA positif.

Kejadian tuberkulosis paru yang diderita oleh semua responden ini mengindikasikan penyebaran
tuberkulosis paru di Wilayah Kerja Puskesmas Tilamuta Kabupaten Boalemo masih cukup tinggi. Faktor
yang memungkinkan penyebaran ini menurut peneliti adalah faktor usia dimana data menunjukkan bahwa
usia pasien sebagian besar berada pada kelompok usia 45-59 tahun ( pra lanjut usia). Hal ini tidak lepas
dari mulai menurunnya sistim kekebalan tubuh akibat proses menua. Pendapat ini sebagaimana dijelaskan
oleh Panggaribuan, dkk (2020) yang menemukan kelompok umur 35-54 tahun berisiko 1,4 kali untuk
terjadinya tuberkulosis dan kelompok umur 55 tahun+ berisiko 2,3 kali untuk terjadinya tuberkulosis
dibanding dengan kelompok umur 15-34 tahun.

Selain faktor usia, jenis kelamin juga dapat menjadi penyabab kejadian tuberkulosis paru. Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa 31 responden (51,7%) penderita berjenis kelamin laki-laki. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Ibrahim (2017) bahwa tuberkulosis paru lebih banyak terjadi pada laki-laki
dibandingkan dengan wanita karena laki-laki sebagian besar mempunyai kebiasaan merokok sehingga
memudahkan terjangkit nya tuberkulosis paru. Penelitian Panggaribuan, dkk (2020) menunjukkan Laki-

laki berisiko 2,4 kali untuk terjadinya tuberkulosis dibanding perempuan.

Hubungan Perilaku Masyarakat Dengan Kejadian Tuberkulosis Paru di Wilayah Kerja Puskesmas
Tilamuta Kabupaten Boalemo

Berdasarkan hasil penelitian melalui tabulasi silang didapatkan bahwa dari 27 responden yang memiliki
perilaku kurang, 14 responden (23,3%) memiliki kejadian tuberkulosis Bakteriologis dan 13 responden
(21,7%) memiliki kejadian tuberkulosis klinis. Sementara 26 responden yang memiliki perilaku cukup, 10
responden (16,7%) memiliki kejadian tuberkulosis bakteriologis dan 16 responden (26,7%) yang memiliki
kejadian tuberculosis klinis sedangkan 7 responden yang memiliki perilaku baik, 3 responden (5%)
memiliki kejadian tuberkulosis bakteriologis dan 4 responden (6,7%) memiliki kejadian tuberkulosis klinis.

Hasil analisis statistik menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value sebesar 0,641 (a > 0,05)
yang artinya bahwa tidak ada hubungan perilaku masyarakat dengan kejadian tuberkulosis paru di wilayah

kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo.
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Tidak adanya hubungan antara perilaku masyarakat dengan kejadian tuberkulosis paru di wilayah kerja
puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo dikarenakan tidak adanya perbedaan kejadian tuberkulosis paru
pada mereka yang berperilaku baik dibandingkan dengan mereka yang berperilaku cukup dan kurang
dimana semuanya menderita tuberkulosis paru baik tuberkulosis paru bakteriologis maupun tuberkulosis
paru klinis.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Immanudin (2019) bahwa
faktor lainnya yang berpengaruh terhadap kejadian Tuberkulosis Paru adalah faktor perilaku. Perilaku
merupakan salah satu faktor yang berperan dalam menentukan derajat kesehatan masyarakat sehingga dapat
menurunkan angka kesakitan terhadap suatu penyakit, salah satunya penyakit Tuberkulosis Paru.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rangki dan Sukmadi (2021)
yang menemukan bahwa Perilaku berhubungan secara signifikan terhadap kejadian Tuberkulosis Paru di
Kabupaten Muna dengan kekuatan hubungan sedang. Penelitian Butar butar (2018) juga menemukan ada
hubungan yang signifikan antara perilaku sanitasi lingkungan dengan pasien Tuberkulosis paru di daerah

wilayah kerja Puskesmas Amplas Medan.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Tidak ada hubungan perilaku masyarakat dengan kejadian tuberkulosis paru terkonfirmasi
bakteriologis dan terdiagnosa klinis di wilayah kerja puskesmas Tilamuta kabupaten Boalemo dengan nilai
p value sebesar 0,641 (a.> 0,05).
SARAN

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada Puskesmas diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya pada pasien tuberkulosis

paru melalui upaya preventif dan promotif.
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